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Abstract. PT. ADN Wood Batang faces problems in supply chain performance, particularly in the 
responsiveness aspect, as indicated by delays in raw material supply, failure to achieve production targets, 
and delays in export product deliveries. These conditions indicate the need for a comprehensive evaluation 
of supply chain performance as well as system support capable of improving visibility and decision-making. 
This study aims to analyze the supply chain performance of PT. ADN Wood Batang using the Supply Chain 
Operations Reference (SCOR) model and to design a monitoring system as an improvement solution. The 
methods used include primary and secondary data collection, supply chain performance measurement 
based on the five SCOR attributes (reliability, responsiveness, adaptability, cost, and asset management), 
and indicator weighting using the Analytical Hierarchy Process (AHP). The results show that the 
company’s supply chain performance is in the moderate category, with the main weakness found in the 
responsiveness attribute. Based on the evaluation results, a supply chain monitoring system called SIM-
PLY was designed to monitor the flow of raw materials, production processes, and product distribution in 
an integrated manner. This system is expected to improve responsiveness, coordination among divisions, 
and the effectiveness of supply chain management within the company. 
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Abstrak.PT. ADN Wood Batang menghadapi permasalahan dalam kinerja rantai pasok, khususnya pada 
aspek responsivitas, yang ditandai dengan keterlambatan pasokan bahan baku, ketidaktercapaian target 
produksi, serta keterlambatan pengiriman produk ekspor. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya evaluasi 
kinerja rantai pasok secara menyeluruh serta dukungan sistem yang mampu meningkatkan visibilitas dan 
pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja rantai pasok PT. ADN Wood 
Batang menggunakan model Supply Chain Operations Reference (SCOR) dan merancang sistem 
monitoring sebagai solusi perbaikan. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data primer dan 
sekunder, pengukuran kinerja rantai pasok berdasarkan lima atribut SCOR (reliability, responsiveness, 
adaptability, cost, dan asset management), serta pembobotan indikator menggunakan Analytical Hierarchy 
Process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok perusahaan berada pada kategori 
sedang, dengan kelemahan utama pada atribut responsivitas. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dirancang 
sistem monitoring rantai pasok (SIM-PLY) yang mampu memantau aliran bahan baku, proses produksi, 
dan distribusi produk secara terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan responsivitas, 
koordinasi antar 

Kata kunci: rantai pasok, SCOR, AHP, sistem monitoring, plywood 

 

1. LATAR BELAKANG 

Persaingan di industri manufaktur menuntut perusahaan untuk mengelola 

rantai pasok secara efisien dan terintegrasi agar mampu memenuhi permintaan 

pasar secara tepat waktu dengan kualitas yang konsisten dan biaya yang terkendali 

(Chopra & Meindl, 2016). Pengelolaan rantai pasok yang tidak optimal dapat 

berdampak langsung pada keterlambatan produksi, meningkatnya biaya 

operasional, serta menurunnya tingkat kepuasan pelanggan. Industri pengolahan 
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kayu, khususnya produksi kayu lapis (plywood), merupakan salah satu sektor yang 

sangat bergantung pada kelancaran rantai pasok dari hulu hingga hilir. 

PT. ADN Wood Batang merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak 

dalam produksi plywood untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal dan ekspor. 

Perusahaan menetapkan target produksi harian sebesar 1.800 lembar plywood. 

Namun berdasarkan data produksi, realisasi produksi harian rata-rata hanya 

mencapai sekitar 1.450 lembar. Dengan jumlah hari kerja efektif sebanyak 26 hari 

per bulan, total produksi bulanan yang dihasilkan mencapai sekitar 42.667 lembar 

plywood. Perbedaan antara target dan realisasi produksi tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja operasional perusahaan belum berjalan secara optimal. 

Salah satu penyebab utama belum tercapainya target produksi adalah 

permasalahan pada pasokan bahan baku. Perusahaan menargetkan kebutuhan 

bahan baku kayu sebesar 60 m3 atau sekitar 12.000 batang per hari, namun 

realisasi di lapangan sering mengalami keterlambatan dari pemasok utama hingga 

tiga hari. Keterlambatan pasokan bahan baku ini menyebabkan proses produksi 

tidak dapat berjalan sesuai rencana, sehingga berdampak pada penurunan output 

produksi harian. 

Selain permasalahan pasokan, kendala juga terjadi pada proses produksi. 

Gangguan operasional pada mesin rotary sering terjadi akibat ketidaksesuaian 

ketebalan kayu dengan standar yang ditetapkan. Kondisi ini menyebabkan mesin 

mengalami kemacetan dan menghasilkan produk cacat (defect), yang secara 

langsung mengurangi jumlah produk jadi yang dapat dipasarkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengendalian kualitas bahan baku dan pemantauan proses 

produksi masih perlu ditingkatkan.  

Permasalahan rantai pasok juga terjadi pada tahap distribusi, khususnya 

pada pengiriman produk ekspor. Perusahaan kerap mengalami keterlambatan 

pengiriman akibat ketidakpastian jadwal kapal, yang berdampak pada kualitas 

pelayanan kepada pelanggan dan berpotensi meningkatkan biaya operasional. 

Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat menurunkan tingkat kepuasan 

pelanggan, mengurangi efisiensi, serta melemahkan daya saing perusahaan 

(Christopher, 2016). 
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang mampu 

mengevaluasi kinerja rantai pasok secara menyeluruh sekaligus mengidentifikasi 

titik-titik inefisiensi yang terjadi. Metode Supply Chain Operations Reference 

(SCOR) digunakan karena mampu mengukur kinerja rantai pasok berdasarkan 

lima proses utama, yaitu Plan, Source, Make, Deliver, dan Return. Untuk 

menentukan prioritas perbaikan secara objektif pada setiap metrik kinerja, 

digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).  

Hasil evaluasi kinerja rantai pasok tersebut selanjutnya digunakan sebagai 

dasar dalam perancangan sistem monitoring rantai pasok. Sistem monitoring ini 

diharapkan mampu meningkatkan visibilitas aliran bahan baku, proses produksi, 

dan distribusi produk secara real-time, sehingga perusahaan dapat 

mengidentifikasi potensi keterlambatan lebih dini, meningkatkan koordinasi antar 

bagian, serta mengurangi kesenjangan antara target dan realisasi produksi pada 

PT. ADN Wood Batang. 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Supply Chain Management 

Supply Chain Management (SCM) merupakan sistem pengelolaan aliran bahan 

baku, proses produksi, distribusi, hingga produk sampai kepada pelanggan secara 

terintegrasi. SCM bertujuan meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 

biaya, serta meningkatkan kepuasan pelanggan melalui koordinasi antar bagian 

dalam rantai pasok. 

2.2 Supply Chain Operations Reference (SCOR) 

SCOR merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk mengukur dan 

mengevaluasi kinerja rantai pasok berdasarkan lima proses utama, yaitu Plan, 

Source, Make, Deliver, dan Return. Pengukuran dilakukan menggunakan atribut 

reliability, responsiveness, adaptability, cost, dan asset management. 

2.3 Analytical Hierarchy Process (AHP) 

AHP merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria yang digunakan 

untuk menentukan prioritas atau tingkat kepentingan suatu indikator berdasarkan 

pembobotan tertentu. Dalam penelitian ini, AHP digunakan untuk menentukan 

bobot atribut SCOR. 
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2.4 Sistem Monitoring Rantai Pasok 

Sistem monitoring rantai pasok merupakan sistem berbasis informasi yang 

digunakan untuk memantau aktivitas rantai pasok secara real-time. Sistem ini 

bertujuan meningkatkan visibilitas operasional, mempercepat pengambilan 

keputusan, dan mengurangi risiko keterlambatan produksi maupun distribusi. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk menganalisis 

kinerja rantai pasok pada PT. ADN Wood Batang. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan kondisi aktual rantai pasok perusahaan berdasarkan data 

operasional yang diperoleh selama penelitian. Objek penelitian difokuskan pada 

proses rantai pasok produk plywood mulai dari pengadaan bahan baku, proses 

produksi, hingga distribusi produk jadi kepada pelanggan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan, wawancara 

dengan pihak perusahaan, penyebaran kuesioner, serta dokumentasi data 

perusahaan. Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder, seperti 

data produksi harian, keterlambatan bahan baku, pengiriman ekspor, kapasitas 

produksi, dan persediaan produk. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan metode Supply Chain Operations 

Reference (SCOR) untuk mengukur kinerja rantai pasok berdasarkan lima atribut 

utama, yaitu reliability, responsiveness, adaptability, cost, dan asset management. 

Selanjutnya, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk 

menentukan bobot prioritas masing-masing indikator kinerja. Hasil pengukuran 

kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi atribut yang memiliki nilai rendah 

serta menentukan rekomendasi perbaikan melalui perancangan sistem monitoring 

rantai pasok SIM-PLY. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pengukuran Kinerja Rantai Pasok 

Pengukuran kinerja dilakukan menggunakan lima atribut SCOR, yaitu 

reliability, responsiveness, adaptability, cost, dan asset management. 

1. Reliability 
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Hasil pengukuran reliability menunjukkan tingkat pencapaian produksi 

sebesar 84,84% dengan persentase produk reject sebesar 1,63%. Mayoritas 

produk berada pada kategori kualitas ekspor sehingga menunjukkan bahwa 

kualitas produksi perusahaan relatif baik. 

2. Responsiveness 

Atribut responsiveness menjadi kelemahan utama perusahaan. 

Keterlambatan bahan baku mencapai 2–3 hari dan keterlambatan 

pengiriman ekspor mencapai ±14 hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sistem pengadaan dan distribusi perusahaan masih belum responsif. 

3. Adaptability 

Nilai adaptability menunjukkan bahwa perusahaan masih mampu 

menyesuaikan proses produksi meskipun terdapat ketergantungan tinggi 

terhadap pemasok utama dan sistem produksi make to order. 

4. Cost 

Pengendalian biaya perusahaan tergolong cukup baik karena perusahaan 

masih mampu menekan pemborosan material dan biaya operasional 

meskipun terdapat idle cost akibat keterlambatan produksi. 

5. Asset Management 

Pemanfaatan kapasitas produksi mencapai 80,56%, yang menunjukkan 

bahwa aset produksi perusahaan telah dimanfaatkan secara relatif optimal 

walaupun belum mencapai kapasitas maksimal. 

4.2 Hasil Pengukuran SCOR 

Hasil pengukuran kinerja rantai pasok berdasarkan metode SCOR 

menunjukkan nilai total sebesar 86,86 yang termasuk dalam kategori sedang 

(average). Atribut dengan nilai terendah adalah responsiveness sehingga 

menjadi prioritas utama perbaikan. 

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran SCOR 

Atribut Bobot Nilai Skor 

Reliability 0,32 4 1,28 

Responsiveness 0,25 2 0,50 

Adaptability 0,18 2 0,36 
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Cost 0,15 2 0,30 

Asset 

Management 

0,10 3 0,30 

 

4.3 Perancangan Sistem Monitoring SIM-PLY 

Berdasarkan hasil analisis, dirancang sistem monitoring rantai pasok bernama 

SIM-PLY. Sistem ini dirancang untuk membantu perusahaan memantau: 

1. Aliran bahan baku 

2. Status produksi 

3. Persediaan produk 

4. Distribusi pengiriman 

5. Kinerja rantai pasok secara real-time 

Sistem monitoring ini diharapkan mampu meningkatkan visibilitas 

operasional, mempercepat pengambilan keputusan, serta mengurangi 

keterlambatan produksi dan distribusi. 

A. Analisis Kinerja Rantai Pasok 

Hasil pengukuran kinerja rantai pasok menggunakan metode SCOR menunjukkan 

bahwa PT. ADN Wood Batang memiliki nilai kinerja total sebesar 86,86 yang 

termasuk dalam kategori sedang (average). Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar aktivitas rantai pasok perusahaan telah berjalan cukup baik, namun 

masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki agar proses operasional dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien. 

Atribut Responsivitas Pada Rantai Pasok 

Atribut responsivitas menjadi indikator dengan nilai terendah dibandingkan 

atribut lainnya. Berdasarkan hasil pengamatan, keterlambatan bahan baku selama 2–3 

hari serta keterlambatan pengiriman ekspor hingga ±14 hari menjadi penyebab utama 

rendahnya tingkat responsivitas perusahaan. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

produksi tidak berjalan secara optimal dan berdampak terhadap ketepatan waktu 

pemenuhan pesanan pelanggan. Oleh karena itu, diperlukan sistem monitoring yang 
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mampu menyediakan informasi secara real-time guna meningkatkan koordinasi 

antarbagian dan mempercepat pengambilan keputusan operasional. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode SCOR, kinerja rantai pasok PT. 

ADN Wood Batang berada pada kategori sedang. Atribut reliability, adaptability, 

cost, dan asset management menunjukkan hasil yang cukup baik, sedangkan atribut 

responsiveness menjadi aspek dengan nilai terendah akibat keterlambatan bahan baku 

dan pengiriman produk ekspor. Sebagai solusi, dirancang sistem monitoring rantai 

pasok SIM-PLY yang mampu memantau proses bahan baku, produksi, dan distribusi 

secara real-time untuk meningkatkan koordinasi dan efektivitas rantai pasok 

perusahaan. 

Perusahaan disarankan menerapkan sistem monitoring rantai pasok secara terintegrasi 

serta meningkatkan koordinasi dengan pemasok dan pihak distribusi agar 

keterlambatan produksi maupun pengiriman dapat diminimalkan. Selain itu, evaluasi 

kinerja rantai pasok perlu dilakukan secara berkala untuk mendukung perbaikan 

berkelanjutan. 
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